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ABSTRAK 

Peran kebersihan lingkungan terhadap kesejahteraan pekerja dan keberhasilan bisnis industri fashion 

sangatlah besar. Kebersihan lingkungan merupakan ilmu yang mempelajari cara mengantisipasi, mengenali, 

mengevaluasi, dan mengendalikan berbagai faktor lingkungan di tempat kerja yang menyebabkan pekerja sakit, 

mengalami gangguan kesehatan, atau merasa tidak nyaman di lingkungan kerjanya. Industri fesyen sering 

dikritik karena mengeksploitasi pekerjanya, terlebih perempuan, di negara-negara berkembang. Pertumbuhan 

industri yang pesat menyebabkan industri fesyen hanya mencari keuntungan dibandingkan kesejahteraan 

pekerja, dan mengabaikan aspek dasar kesejahteraan bagi pekerja. Kebersihan lingkungan juga memiliki peran 

penting dalam menjamin kesejahteraan pekerja di industri fashion. Melakukan investasi dalam kesejahteraan 

pekerja dan hygiene lingkungan ternyata dapat menghasilkan manfaat besar bagi perusahaan fesyen. 

Kata kunci: Kesejahteraan pekerja, hygiene lingkungan, industri fesyen, keberhasilan bisnis, produktivitas. 

 

PENDAHULUAN 

Industri fesyen menjadi salah satu 

sektor ekonomi dinamis dan paling 

berpengaruh di dunia. Dengan pasar yang 

terus berkembang disertai permintaan yang 

tinggi pada produk fesyen, industri fesyen 

menjadi penyumbang pertumbuhan ekonomi 

global secara signifikan. Namun, kesuksesan 

bisnis pada industri fesyen tidak diukur dari 

sudut pandang finansial saja, tetapi juga dari 

perspektif kesejahteraan pekerja dan 

keberlanjutan lingkungan[8]. 

Kesejahteraan pekerja merupakan 

faktor penting dalam menjaga kualitas 

kehidupan manusia, sementara keberhasilan 

bisnis ditandai oleh profitabilitas dan 

pertumbuhan. Akan tetapi, hubungan antara 

kesejahteraan pekerja dan keberhasilan bisnis 

di industri fesyen sering kali tidak mendapat 

perhatian yang baik. Dalam konteks ini, 

hygiene lingkungan, yang mencakup kondisi 

sanitasi dan kebersihan tempat kerja, 

memainkan peran yang penting[1]. 

 Mengadopsi konsep "sustainable 

fashion" atau fesyen berkelanjutan dengan 

mempertimbangkan dampak lingkungan, 

sosial, dan ekonomi dari pakaian. Hal ini 

dapat mencakup penggunaan bahan ramah 

lingkungan, mengurangi limbah, dan 

mempromosikan praktik kerja yang etis. 

Memperhatikan kesejahteraan para pekerja di 

industri fesyen. Hal ini mencakup 

penggunaan bahan alami dan memperhatikan 

kesejahteraan pekerja sebagai revolusi 

fashion Indonesia.  

Selain itu, perusahaan dapat 

memperhatikan hygiene lingkungan dengan 

memperbaiki kondisi sanitasi dan kebersihan 

tempat kerja, menerapkan praktik 
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berkelanjutan dalam menjaga kebersihan 

lingkungan kerja, dan memberikan pelatihan 

serta keterlibatan pekerja .  

Mengadopsi standar GRS (Global 

Recycle Standard) mencakup persyaratan dan 

diakui untuk memastikan bahwa produk 

fesyen dibuat dengan bahan daur ulang yang 

memperhatikan aspek lingkungan serta 

sosial[11].  

Menghindari praktik fast fashion yang 

mendorong individu berbelanja secara 

impulsif, tidak memperhatikan kesejahteraan 

pekerja garmen, material tidak berkelanjutan, 

dan sebagainya. Dengan mengadopsi konsep 

fesyen berkelanjutan dan memperhatikan 

kesejahteraan pekerja serta keberlanjutan 

lingkungan, perusahaan di industri fesyen 

dapat mencapai kesuksesan bisnis yang 

berkelanjutan dan memberikan dampak yang 

lebih baik terhadap kelestarian lingkungan 

dan kesejahteraan pekerjanya[7]. 

 Industri fesyen juga berhubungan erat 

dengan kesejahteraan pekerja. Pekerja yang 

bekerja dalam lingkungan yang bersih, aman, 

dan sehat cenderung akan lebih produktif, 

lebih bahagia, dan lebih termotivasi[4].  

Selain itu, perilaku dan tanggung 

jawab sosial sebuah perusahaan dalam 

menjaga kebersihan lingkungan kerja juga 

dapat memengaruhi citra merek dagang  dan 

perusahaan di mata konsumen. Karya ilmiah 

ini bertujuan untuk menggali peran penting 

hygiene lingkungan dalam mencapai 

kesejahteraan pekerja dan keberhasilan bisnis 

di industri fesyen. Menganalisis dampak 

kondisi kerja yang bersih dan sanitasi yang 

memadai terhadap produktivitas pekerja, 

motivasi, dan kepuasan mereka[10].  

Mengeksplorasi bagaimana 

keberlanjutan praktik menjaga kebersihan 

dalam lingkungan kerja dapat memengaruhi 

persepsi konsumen dan berkontribusi 

terhadap citra merek yang positif[10].  

Artikel ini akan memaparkan bukti-

bukti empiris, studi kasus industri fesyen 

yang relevan, serta analisis data untuk 

mendukung argumen mengenai peran kunci 

hygiene lingkungan dalam mencapai 

kesejahteraan pekerja yang lebih baik dan 

keberhasilan bisnis yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, artikel ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang pentingnya investasi 

dalam hygiene lingkungan bagi keberhasilan 

jangka panjang dalam industri fesyen[4]. 

 

METODE 

Artikel ini menganalisis data skunder 

dari laporan keberlanjutan perusahaan-

perusahaan fesyen terkemuka, data industri, 

serta literatur ilmiah yang relevan, mencakup 

informasi tentang kinerja bisnis, praktik 

keberlanjutan, dan regulasi terkait 

pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dapat diukur 

secara numerik tentang kesejahteraan 

pekerja, kondisi hygiene lingkungan, dan 

kinerja bisnis di industri fesyen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data sekunder dari 

laporan keberlanjutan perusahaan-

perusahaan fesyen menunjukkan bahwa 

sejumlah besar perusahaan telah 

meningkatkan investasi dalam kondisi 

hygiene lingkungan.  Hal ini termasuk upaya 

untuk mengurangi limbah kimia, memastikan 

manajemen limbah yang berkelanjutan, serta 

meningkatkan kebersihan dan sanitasi di 

tempat kerja[8].  

Adapun analisis data industri yang 

mencakup beberapa perusahaan fesyen 
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menunjukkan korelasi yang kuat antara 

tingkat kesejahteraan pekerja dan kinerja 

bisnis. Perusahaan yang secara konsisten 

mencapai tingkat kesejahteraan pekerja yang 

tinggi, dan juga terdapat tren pertumbuhan 

pendapatan tahunan yang lebih tinggi dan 

margin keuntungan yang lebih besar 

dibandingkan dengan pesaing yang kurang 

memperhatikan kesejahteraan pekerja. 

Hak ini mencerminkan tren positif 

dalam industri fesyen, di mana banyak 

perusahaan telah meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya hygiene lingkungan dan 

kesejahteraan pekerja. Investasi dalam 

kondisi hygiene lingkungan yang lebih baik 

menghasilkan dampak positif pada 

pandangan pekerja mengenai lingkungan 

tempat mereka bekerja. Sesuai dengan 

literatur yang menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang lebih bersih dan 

higienis dapat meningkatkan kepuasan 

pekerja, produktivitas, dan kesejahteraan 

mereka[2].  

Korelasi positif antara kesejahteraan 

pekerja dan kinerja bisnis menyadarkan 

pentingnya perhatian terhadap aspek manusia 

dalam strategi bisnis perusahaan fesyen. 

Pekerja yang merasa puas, termotivasi, dan 

kurang stres cenderung memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap tujuan 

suatu bisnis dan menciptakan citra merek 

yang kuat[7].  

Namun, penelitian ini tetap memiliki 

keterbatasan. Data sekunder dari laporan 

keberlanjutan perusahaan mungkin terbatas 

dalam cakupannya dan mungkin 

mencerminkan pandangan yang disajikan 

oleh perusahaan. Selain itu, hubungan sebab-

akibat antara hygiene lingkungan, 

kesejahteraan pekerja, dan kinerja bisnis 

masih perlu diteliti lebih lanjut melalui 

penelitian primer yang lebih mendalam[5]. 

KESIMPULAN  

Kesejahteraan pekerja dan 

keberhasilan bisnis dalam industri fesyen 

adalah dua aspek yang terkait dan saling 

memengaruhi. Penelitian ini 

menggabungkan data sekunder dari laporan 

keberlanjutan perusahaan-perusahaan fesyen 

terkemuka, data industri yang luas, serta 

literatur ilmiah yang relevan untuk 

menjelajahi peran penting yang dimainkan 

oleh kondisi hygiene lingkungan dalam 

mencapai kesejahteraan pekerja yang lebih 

baik dan keberhasilan bisnis. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

banyak perusahaan fesyen terkemuka telah 

meningkatkan investasi dalam kondisi 

hygiene lingkungan dengan hasil yang 

positif. Hal ini mencerminkan tanggung 

jawab sosial perusahaan yang berkembang 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih bersih, aman, dan sehat[3].  

Penelitian ini menemukan keterkaitan 

yang kuat antara tingkat kesejahteraan 

pekerja dan kinerja bisnis di industri fesyen. 

Perusahaan yang secara konsisten 

memprioritaskan kesejahteraan pekerja 

dalam strategi mereka cenderung mencapai 

pertumbuhan pendapatan yang lebih tinggi 

dan margin keuntungan yang lebih besar[4].  

Namun, walaupun hasil penelitian ini 

memberikan wawasan yang berharga, ada 

keterbatasan yang perlu diakui. Data 

sekunder mungkin memiliki batasan dalam 

cakupan dan ketepatan waktu. Oleh karena 

itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menggali lebih dalam mekanisme hubungan 

antara hygiene lingkungan, kesejahteraan 

pekerja, dan keberhasilan bisnis. 

Kesimpulannya, penelitian ini 

memberikan bukti yang kuat tentang 

pentingnya mempertimbangkan faktor 

kesejahteraan pekerja dan kondisi hygiene 
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lingkungan dalam strategi bisnis perusahaan 

fesyen[6]. Upaya untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih bersih dan 

mendukung kesejahteraan pekerja dapat 

berdampak positif pada keberhasilan bisnis 

jangka panjang. Dengan demikian, 

perusahaan-perusahaan fesyen memiliki 

peluang untuk memperbaiki citra merek 

mereka, meningkatkan produktivitas, dan 

berkontribusi pada perubahan positif dalam 

industri ini dengan mengintegrasikan 

praktek-praktek berkelanjutan dalam operasi 

mereka[9]. 
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